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Abstract 

This Community Service (PKM) activity aims to enhance public understanding and awareness 

regarding organic waste management through a circular economy approach. The activity was conducted 

on April 25–26, 2026, with the *Kelompok Senam Nusantara* (KSN) group in South Tangerang City, 

involving 30 participants. The methods employed included educational sessions, discussions, and Q&A 

sessions covering organic waste management, waste sorting, and the application of circular economy 

principles in daily life. The results indicate an increase in participants' understanding and awareness 

regarding the importance of sustainable waste management and the utilization of organic waste to create 

products of value. This activity is expected to foster behavioral changes within the community regarding 

environmental cleanliness and support the creation of a clean, healthy, and sustainable environment. 
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Abstrak 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran masyarakat mengenai pengelolaan sampah organik melalui pendekatan ekonomi sirkular. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25–26 April 2026 di Kelompok Senam Nusantara (KSN), Kota 

Tangerang Selatan, dengan peserta sebanyak 30 orang. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, 

diskusi, dan tanya jawab mengenai pengelolaan sampah organik, pemilahan sampah, serta penerapan 

prinsip ekonomi sirkular dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman dan kesadaran peserta terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang berkelanjutan serta 

pemanfaatan sampah organik menjadi produk yang bernilai guna. Kegiatan ini diharapkan dapat 

mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dan mendukung 

terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan.  

Kata Kunci: Pengabdian Kepada Masyarakat, Sampah Organik, Ekonomi Sirkular, Lingkungan, 

Keberlanjutan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Permasalahan sampah merupakan isu 

lingkungan yang semakin kompleks, khususnya di 

wilayah perkotaan dengan tingkat kepadatan 

penduduk yang tinggi. Berdasarkan data 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

(KLHK), komposisi sampah di Indonesia 

didominasi oleh sampah organik yang mencapai 

lebih dari 50% dari total timbulan sampah nasional. 

Sampah organik yang berasal dari sisa makanan, 

limbah dapur, serta dedaunan memiliki potensi 

besar untuk dimanfaatkan kembali, namun pada 

kenyataannya sebagian besar masih berakhir di 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) tanpa proses 

pengolahan yang optimal. Penumpukan sampah 

organik di TPA tidak hanya menimbulkan 

permasalahan estetika lingkungan, tetapi juga 

berdampak pada pencemaran air tanah, emisi gas 

metana (CH4), serta potensi penyebaran penyakit. 

Gas metana yang dihasilkan dari pembusukan 

sampah organik merupakan salah satu gas rumah 

kaca yang memiliki potensi pemanasan global lebih 

besar dibandingkan karbon dioksida (CO2) (IPCC, 

2021). 

Di sisi lain, pendekatan ekonomi sirkular 

mulai diperkenalkan sebagai solusi alternatif dalam 

pengelolaan sampah. Konsep ini menekankan pada 

pemanfaatan kembali sumber daya melalui prinsip 

reduce, reuse, recycle, sehingga limbah dapat 

diolah menjadi produk bernilai ekonomi. Dalam 
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konteks sampah organik, pengolahan menjadi 

kompos dan eco-enzyme merupakan bentuk 

implementasi sederhana dari ekonomi sirkular 

yang dapat diterapkan di tingkat rumah tangga. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh 

tim berfokus pada penyuluhan mengenai 

pengelolaan sampah organik berbasis ekonomi 

sirkular. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan peserta, namun belum 

diikuti dengan perubahan perilaku yang signifikan 

dalam praktik sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan penyuluhan saja belum cukup 

untuk mendorong transformasi perilaku 

masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan program 

lanjutan yang tidak hanya bersifat edukatif,  tetapi 

juga aplikatif dan berkelanjutan. Program lanjutan 

ini difokuskan pada pemberdayaan masyarakat 

melalui pelatihan praktik langsung, pendampingan 

intensif, serta pengembangan usaha rumahan 

berbasis pengolahan sampah organik. Komunitas 

Senam Nusantara (KSN) sebagai mitra kegiatan 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan 

menjadi kelompok masyarakat yang mandiri dalam 

pengelolaan sampah. Dengan jumlah anggota lebih 

dari 20 orang dan aktivitas rutin yang terorganisir, 

komunitas ini menjadi sasaran strategis dalam 

implementasi program pemberdayaan berbasis 

lingkungan. Melalui kegiatan ini, diharapkan tidak 

hanya terjadi pengurangan volume sampah 

organik, tetapi juga tercipta peluang ekonomi baru 

bagi masyarakat melalui produksi kompos dan eco-

enzyme yang memiliki nilai jual. 

Adapun fokus dari kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat ini adalah bagaimana cara 

memberikan pemahaman kepada anggota KSN 

dalam pengolahan dan pemanfaatan sampah 

organik melalui ekonomi sirkular. 

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah organik secara praktis. 

2. Menghasilkan produk kompos dan eco-enzyme 

yang dapat dimanfaatkan. 

3. Mendorong terbentuknya usaha rumahan 

berbasis lingkungan. 

 

2. METODE 

Metode Pengomposan Sampah Organik 

1. Metode Aerob 

Metode aerob adalah proses pengomposan 

yang melibatkan mikroorganisme yang 

membutuhkan oksigen untuk menguraikan bahan 

organik. Proses ini menghasilkan panas dan 

mempercepat pembusukan. Bahan yang 

Diperlukan 

• Sampah organik (sisa sayur, buah, daun kering) 

• Tanah atau kompos lama (sebagai starter 

mikroba) 

• Air secukupnya 

• Wadah terbuka atau lubang tanah 

2. Metode Anaerob 

Metode anaerob adalah proses pengomposan tanpa 

oksigen, di mana mikroorganisme bekerja dalam 

kondisi tertutup. Proses ini lebih lambat dan 

menghasilkan gas metana. 

Bahan yang Diperlukan 

• Sampah organik (sisa dapur, dedaunan) 

• Ember atau tong tertutup rapat 

• EM4 atau aktivator mikroba 

• Air secukupnya 

3. Metode Takakura 
Metode Takakura adalah teknik 

pengomposan rumah tangga yang dikembangkan di 

Jepang, menggunakan keranjang khusus dan 

inokulan mikroba alami dari dedak dan gula merah. 

Bahan yang Diperlukan 

• Keranjang Takakura (berlubang untuk sirkulasi 

udara) 

• Bahan organik rumah tangga 

• Inokulan (campuran dedak, gula merah, dan 

kompos matang) 

• Kain penutup 

Kerangka Pemecahan Masalah 

Salah satu permasalahan lingkungan yang 

saat ini masih menjadi tantangan di masyarakat 

adalah pengelolaan sampah rumah tangga, 

khususnya sampah organik. Sebagian besar 

masyarakat masih mencampur sampah organik dan 

anorganik sehingga meningkatkan volume sampah 

yang dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi 

dengan pengurus Kelompok Senam Nusantara 

(KSN), ditemukan beberapa permasalahan utama 

yaitu: 

1. Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai 

jenis-jenis sampah.  

2. Belum optimalnya pemilahan sampah rumah 

tangga.  

3. Kurangnya pengetahuan mengenai pengolahan 

sampah organik.  

4. Rendahnya pemahaman masyarakat mengenai 

ekonomi sirkular.  

5. Belum adanya pemanfaatan sampah organik 

yang bernilai ekonomi.  

Analisis akar masalah dilakukan 

menggunakan pendekatan sebab-akibat (Cause and 

Effect Analysis). 
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Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat ini adalah anggota Komunitas 

Senam Nusantara (KSN) Kota Tangerang Selatan. 

Komunitas ini terdiri dari masyarakat umum 

dengan latar belakang usia, pendidikan, dan 

pekerjaan yang beragam. Keberagaman tersebut 

menjadi pertimbangan penting dalam penyusunan 

materi dan metode penyampaian agar dapat 

diterima secara efektif oleh seluruh peserta.  

Pemilihan KSN sebagai mitra didasarkan 

pada beberapa pertimbangan strategis. Pertama, 

KSN merupakan komunitas yang aktif dan 

memiliki rutinitas kegiatan yang terjadwal 

sehingga memudahkan pelaksanaan PKM. Kedua, 

anggota komunitas memiliki interaksi sosial yang 

kuat, sehingga informasi dan praktik yang 

diperoleh dari kegiatan PKM berpotensi menyebar 

lebih luas ke lingkungan keluarga dan masyarakat 

sekitar. Dengan menjadikan anggota KSN sebagai 

khalayak sasaran, kegiatan PKM ini diharapkan 

tidak hanya memberikan dampak individual, tetapi 

juga berdampak secara sosial melalui penyebaran 

pengetahuan dan praktik pengelolaan sampah 

organik berbasis ekonomi sirkular. 

Tempat dan Waktu Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

dilaksanakan di wilayah Kota Tangerang Selatan 

dengan melibatkan anggota Komunitas Senam 

Nusantara (KSN). Pemilihan lokasi disesuaikan 

dengan tempat pelaksanaan kegiatan rutin 

komunitas sehingga peserta dapat mengikuti 

kegiatan dengan nyaman dan optimal. Pelaksanaan 

kegiatan dilakukan pada: Hari/Tanggal : 25 April 

2026 

Metode Kegiatan 

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini 

menggunakan pendekatan penyuluhan partisipatif, 

yaitu metode yang menempatkan peserta sebagai 

subjek aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini 

dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan 

pemahaman, membangun kesadaran, serta 

mendorong perubahan perilaku masyarakat.  

Metode kegiatan yang diterapkan meliputi:  

a. Metode Ceramah Interaktif Digunakan untuk 

menyampaikan konsep dasar ekonomi sirkular dan 

pengolahan sampah organik secara sistematis, 

disertai dengan contoh-contoh aplikatif.  

b. Metode Praktek digunakan untuk menambah 

daya serap dari materi yang disampaikan. 

c. Metode Diskusi dan Tanya Jawab Bertujuan 

untuk menggali pengalaman peserta, 

mengklarifikasi pemahaman, serta mendorong 

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran.  

d. Metode Evaluasi Reflektif Dilakukan melalui 

pertanyaan lisan dan diskusi terbuka untuk 

mengetahui tingkat pemahaman peserta serta 

dampak awal kegiatan terhadap pola pikir dan 

sikap peserta.  

Melalui kombinasi metode tersebut, kegiatan 

PKM ini diharapkan mampu menghasilkan 

perubahan yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi 

juga afektif dan perilaku, sehingga mendukung 

terciptanya pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan di lingkungan masyarakat. 

Metode Pelaksanaan 

Berikut Susunan Acara PKM :  

No Waktu Susunan Acara Pemateri 

1

1 

06:30 – 

07:30 Senam Bersama KSN 

2

2 

07:30 – 

07:15 Pembukaan Acara 

Suhandi, 

S.E.,M.M 

3

3 

07:15 – 

07:25 

Sambutan Ketua 

Pelaksana 

Abdul Khoir, 

S.E.,M.M 

4

4 

07:25 – 

07:35 

Sambutan Ketua 

KSN Maesaroh 

5
5 

07:35 – 
08:35 

Penyampaian Materi 
& Praktek Agus Sudarsono 

S.E.,M.M 6

6 

08:35 – 

09:00 Diskusi Tanya Jawab 

7

7 

09:00 – 

09:15 Kesimpulan Suhandi S.E.,M.M 

8
8 

09:15 – 
09:25 Doa Penutup Seluruh Peserta 

 

3. HASIL 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

berupa penyuluhan pengolahan sampah organik 

melalui ekonomi sirkular dilaksanakan sesuai 

dengan perencanaan yang telah disusun oleh tim 

pelaksana. Kegiatan ini berlangsung dengan 

melibatkan anggota Komunitas Senam Nusantara 

(KSN) Kota Tangerang Selatan sebagai peserta 

utama. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap 

muka dengan menerapkan pendekatan edukatif dan 

partisipatif.  

Secara umum, kegiatan berjalan dengan 

lancar dan mendapatkan respon yang positif dari 

peserta. Hal ini terlihat dari tingkat kehadiran yang 

tinggi, partisipasi aktif dalam diskusi, serta 

antusiasme peserta dalam mengikuti demonstrasi 

pengolahan sampah organik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa topik yang diangkat relevan 

dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi 

oleh masyarakat. 

Evaluasi pemahaman peserta dilakukan 

melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test 

yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan 

penyuluhan. Secara umum, hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman 

peserta mengenai pengolahan sampah organik dan 

konsep ekonomi sirkular.  
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Sebelum kegiatan, sebagian besar peserta 

belum memahami secara menyeluruh mengenai 

manfaat pengolahan sampah organik. Setelah 

mengikuti penyuluhan, peserta mampu 

menjelaskan kembali konsep dasar ekonomi 

sirkular dan langkah-langkah sederhana 

pengolahan sampah organik. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan 

teori dan hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa penyuluhan dan pendampingan 

masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran lingkungan. Pendekatan partisipatif 

yang digunakan terbukti efektif dalam mendorong 

keterlibatan aktif peserta. Penerapan konsep 

ekonomi sirkular dalam kegiatan ini memberikan 

perspektif baru bagi peserta bahwa sampah tidak 

selalu menjadi beban, tetapi dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber daya. Hal ini diharapkan dapat 

mendorong perubahan perilaku masyarakat secara 

berkelanjutan. 

Analisis Dampak Kegiatan 

1. Dampak Sosial 

Dampak Sosial Dari sisi sosial, kegiatan ini 

meningkatkan kesadaran dan kepedulian peserta 

terhadap lingkungan. Peserta menunjukkan 

komitmen untuk mulai memilah sampah di rumah 

dan berbagi pengetahuan yang diperoleh kepada 

anggota keluarga dan lingkungan sekitar. 

2. Dampak Lingkungan 

Dampak lingkungan dari kegiatan ini terlihat 

dari meningkatnya pemahaman peserta mengenai 

pentingnya pengurangan sampah organik yang 

dibuang ke TPA. Dengan menerapkan pengolahan 

sampah organik di rumah, diharapkan volume 

sampah yang diangkut ke TPA dapat berkurang. 

3. Dampak Ekonomi 

Dari aspek ekonomi, peserta memperoleh 

wawasan mengenai potensi nilai ekonomi dari 

pengolahan sampah organik, seperti pembuatan 

kompos dan pupuk cair. Produk tersebut dapat 

dimanfaatkan sendiri maupun dijual dalam skala 

kecil sebagai sumber pendapatan tambahan. 

4. Pembahasan Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan 

teori dan hasil penelitian terdahulu yang 

menyatakan bahwa penyuluhan dan pendampingan 

masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran lingkungan. Pendekatan partisipatif 

yang digunakan terbukti efektif dalam mendorong 

keterlibatan aktif peserta. Penerapan konsep 

ekonomi sirkular dalam kegiatan ini memberikan 

perspektif baru bagi peserta bahwa sampah tidak 

selalu menjadi beban, tetapi dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber daya. Hal ini diharapkan dapat 

mendorong perubahan perilaku masyarakat secara 

berkelanjutan. 

5. Tantangan Dan Kendala Pelaksanaan 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama 

pelaksanaan kegiatan antara lain keterbatasan 

waktu penyuluhan serta perbedaan tingkat 

pemahaman peserta. Namun, tantangan tersebut 

dapat diatasi melalui penyampaian materi yang 

fleksibel dan diskusi interaktif. 

6. Implikasi Kegiatan Terhadap Keberlanjutan  

Program Kegiatan ini memiliki implikasi 

positif terhadap keberlanjutan program 

pengelolaan sampah berbasis komunitas. Dengan 

adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran, 

diharapkan anggota KSN dapat menjadi agen 

perubahan dalam penerapan ekonomi sirkular di 

lingkungan masing-masing. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan dan hasil kegiatan 

Pengabdian kepada Masyarakat yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

penyuluhan pengolahan sampah organik melalui 

pendekatan ekonomi sirkular pada anggota 

Komunitas Senam Nusantara (KSN) Kota 

Tangerang Selatan berjalan dengan baik dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai 

jenis dan karakteristik sampah organik serta 

dampaknya terhadap lingkungan. Selain itu, 

peserta memperoleh wawasan baru mengenai 

konsep ekonomi sirkular dan potensi pemanfaatan 

sampah organik sebagai sumber daya yang bernilai 

guna dan bernilai ekonomi.  

Pendekatan partisipatif yang diterapkan 

dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam 

mendorong keterlibatan aktif peserta. Antusiasme 

dan partisipasi peserta selama kegiatan 

menunjukkan bahwa penyuluhan berbasis 

komunitas merupakan metode yang tepat dalam 

upaya peningkatan kesadaran lingkungan 

masyarakat. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak 

hanya memberikan dampak pada peningkatan 

pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kesadaran 

dan komitmen peserta untuk mulai menerapkan 

pengelolaan sampah organik di lingkungan rumah 

tangga masing-masing.  
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